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Dosen IAIN PalangC<a Raya, Kalimantan Tengah, lndonesia
Abstrak
Tujuan penelitial iui adalah untuk mengtngkap masuknya Islam di
Kalimantan Tengah, khususnya ke wilayah Kotawaringin dan wilayah Barito.
bagairnana cara islarnisasinya, siapa tokoh utamanyq dan di mana tenlpatnya.
Penelitian irri adalah penelitian kcpustakaan dan lapangan. Pertelitian
ini menggrmakan pendekatan sejarah dan filologi. Sutuber tltamanp dianrbil
dari manuskrip, dokumen, dan bt*u yang mengungkap tentang sejarah
masuknla lslam di Kalimantan Tengah serta dilengkapi dengin r*'awancata
kepada tokoh-tokoh yang rnengetahui tentarlg topik penelitian irri.
.Hasil penelitian irri menrutjukkau bahr.va (I) lslarn masuk permma
kali ke wilayah Kotawaringin pada abad ke- l 7- Kesultanan lslarn Banjar.
Sultan l{usuin Billah ( I 650- I 679 M.) telah mengutus Kiaf i Gede dan
Adipati Antakusuma.iRatu Begawan ( I 680- I 697 M.) nrendirikan Kestrltanan
Kutaringin (Korawaringin; sebagai perparlangan dari Kesultanan Banjar.
Kesulmnan Kularingirr ini berjalan sampai tahun 1948 \1. dengan pergantian
setran-v-ak l4 oran€i sultan. 'l okoh penyehar lslarn y-ang perlama dan utama ke
Kutaringin adalah Kiavi Gede. Penycbaran dakrvah lslam dilaliukan lewat
instinrsi kesultanan dengan membuat Undang-undang Kesultanan
Kotarveringin dengan nama Kanun Krtntara, membangun masjid Kiayi Cede
yang sampai sekarang masih berdiri. perdagangan, dan perkawinan. Bahkan
],ang tidak kalah pentingnya adalah adanla inlomrasi bahwa Sultan lX.
Pangeran Imauuddin rnengadakan kerjasarna dengan Kerajaan Brunai
Darussalam, Pangeran Angsa Nlanggala trin Pangeren .{li Ahmad beserta
rombongan untuk memerangi bajak laut. Perlu dicatat bahwa di Sukamara
(-so)
sudah ada keluarga juragan M. Thoib dari Brun*i bersama keluarga dan
sahabat-sahabatnya yang datang pada tahun l8-i5 Ir{ yang melakukan
perdagangan dan perkawinan disertai dengaa pen-r.'ebaran Islam di tengah
rnasyarakat Sukamara. (2 ) lslam nrasuk ke u,ilayah Barito seper-ri r\{aratrahan.
Buntok, i!{uara Teweh dan Puruk Cahu, lebih banvak lewat perdagangan,
per*awiran, dan penganrh keturunan Syekh l\,{uhamrnad Arsyad al-Banjari_
Salah satu ulanra besar keturunan (cucu) S-l.ekh Muhammad Arstad al-
Banjari di iVlarabahan adalah Syekh lv{uharumad Abdussanrad Bakumpai
( 182:-18s9 I{.) dan Datuk H, Asma di Nagara. Kedua ulama ini pen_vebar
tarihat Syadzili-v"ah di wilayah Barito, Yang tidnk kalah pentingnya
penyebaran Islanr di rvilayah Barito lewat pengaruh Kesultanan Banjnr,
terutanla ketika teriadi Perang Banjar dau Perang Barito (1859-190(r NI)
Sultan Antasari dan anahrya Sultan Muhammad Seman bertalrarr di l\,luara
Te*eh dan Puruk Cahu dalant perang gerilp mela*'an Penjajah Belanda.
Perang Banjar dan Barito ini didukung tidak hanva suku Banjar melainkan
.iuga suku f)ayak sehingga mamptr menenggelamkan kapal Onrust di sungai
Barilo, J\'[uala Teweh.
Setelah disimpulkan, ada beberapa rekornendasi yang perlu
ditinjaklanjuti ( I ) Perlu penelitian lehih lanjut rerlrrng sejarth sosial lang
lebih kompreheosif tentang Kerajaan Kotarvaringin dan hubungan
kerjasamanya dengnn kerajaan Islam lainnya seperti di Sambas dan di
Brunai, Darussalam. (2) Perlu penelitian lebih lanjut renlang isi LlLj Kanun
Kunlara yang dibuat pada rnflsa Sultan Adipati .Antakusurlra. {3) Perlu
penelitian tentang pening-ealan manuskrip peninggalan Kerajaan
Kotawaringin, (4) Perlu penelitian khusus rentan-u biografi l!{uhammad
Seman karena kegigihannya saat Perang Barito.
Kata Kunci: Islamisasi Kotawaringin dan Barito
(sr)
A. Pendahuluan
lstilah Kalimantan I'engah nrerupakan istilab wila-v-ah administratif
yang resmi dikenal dalam sejarah Republik Indonesia. sejak tanggal 23 Mei
rahun 1957.r Dalam konteks sejarah masuknva Islam. Kalirnantal Tengah
masuk dalanr inrus rvilayah Banjannasin, yang sekarang nreniadi ibukota
Kalimantan Selatan. tstilah Banjarmasin sudah dikenal sejak abad ke-I5. di
saat rnunculnya Kesultanan Balljar-
Dalam memahami sejarah lslamisasi Kalirnantau Tengah, sejak
kedatangan. penerinraart dan penyebarannya, tidak bisa dipisahkan dari pola
lslarnisasi Banjannasin sejak abad ke-15. Han-va saja, penyebutan
Kalimantan Tengah adalah rvilayah adrninistratil' dalam Negara Republik
Indonesia. Sementara. sebutrll Baniamrasin adalah istilah historis yang
meliputi setidaknva wilayah Kalimantan Selatan. Kaliraantan Tengah,
sebagian Kalimantan f iruur^ dan pernah sartrpai ke Kalirnantarr Barat.:
Fakta sejarah merrjelaskan bahwa Islarn masuk dan tersebar secara
signifikan pertama kali ke Kalimantan Tengah dimulai dari rvilayah Barat-
Flal ini dibuktikan dengan berdirinya Kerajaan Kutaringin (selanjutrrya
discbut Kotarvaringin)r sekitar abad ke-i7. Kerajaan Kotartaringin
IKclinranlau l'engah asal nrulanya mertpakan lngicn dari Kalimanlan lielatao.
Narnuo^ sejuk tanggal 2i Mei 11|57. Kalirnantau l ertg'ah nrrljadi provinsi tersendiri, dengal
5 Labupalen tlan I kota (Pal:rngka Rar-a, Kotrar, Ketim, Kapuas. llarscl, dau liarut).
Kclnudian tahun 3{t04 ttiadakal pemckaran katrlpaten lapi mcnjadi I ] KabuPatcn dan I kt]ta
(Iarnbalunnva $ kabupaten pernekaran yakni lulurung Ra)'s, Ilalito f iruur, Pulang Pisau-
(tunung lr{ss- Karingxr, s('myso. l.rrnanddu, don Sr&amata)- I]erdasrrkan BPS 2010
div:butkan hahrra pr'ngaout lslam di Kalimautan f i"'ngah sekil^t ,44'%.
2l-rhat Yuslianr Noor. "lvlasuk[ya lslam dan Penytbaranny-a di Kalinrantan
'I'engahl)ori ;\bad ke-15 hingga abod ke-l')'', i$okrloh l)iscminarkan pada traggal l(r lt{ei
2017, di Punrk Cahu. \4nmngl Rava.
I l,itildh Kr)taiysringin berasal dari nana pohon lJrringin yang banyak tumhuh di
daeralr rersebrrt. )'ianra osalnya adalah Krrtaringin, kemudian trclakngan trcrkembang meniadi
istilah Kota\raringin.
(sz)
merupakan perpanjangan dari Kerajaan atau Kesulranan Kesultanan Banjar.a
Di masa Sultan N{ustain Bitlah (1650-1679 M.) telah men$rtus Kiayi Gede
dau Adipati AnmkusumaiRatu Begarvan (1680-1697 M.) untuk mendirikan
kerajaan Kutaringin pada tahun 1679 M.5
Sementara masuknla Islam secara signifikarr ke rvilayah timlr dnn
utara lvilayah Kalimantan Tengah. seperti ke Buntok. Muara leweh. dan
Puruk Cahu lebih bany'ak dipengaruhi oleh perdagaugan, perkawinan-
pengaruh keturunan Syekh lr4uhatnnrad Arsyad Al-tsanjari yang berpusat di
Marabahan dan penganrh Perang Banjar dan Perang Barito.r' Perlu diketahui
bahwa pemusatan aktivitas rnanusia pada masa lampau di Kalimantan
Tengah, selalu berada pada tepian sungai. I\'lisalnya di Kutaringin berpusat di
treberapa sungai besar seperti sungai Jelai, Arut, Jelai, dan Kumai. selrentara
di wilayah timur dan utara melewati Sungai Barito dengan anak-anak
cabangnya.
Makalah ini nrencoba memokuskan dan menempong .yejak-jejak
masuk dal tersebarnya lslanr di u'ilayah baral Kalinranlan Tengah sepeni
Kota*,aringin dan Sukamara dan jejak-jejak masuli dan tersebarnya Islarn ke
wilayah fimur dan Utara Kalinrantan Tengah sepeni di kota Buntok, lvluara
Te*,eh, elan Punrk Cahu.
{ I'erkadang disebut dcngan Ketajaan Banjar arau Kesultanau l}arijar. Narrrurr, ada
pendapat bahwa istilah Kerajaan Banjar idr'ntik d,"ngan ra;anya yang helum lrl.arganui lslam
seperti Raja l-ambung Nlar4kurat. Sedaagken istilah Kesultan*n idearik derygn sultan yang
sudah nxnganul Irlarn ;cpcni Sultan Suriansyah.
tl-ihat Khairil Anu'ar, tlkk,. Kedatangon Lslom di Bumi Iwnbun Bungoi-
Banjannasin: STAII{ Palaogka Raya Bekerjasarm dengas MUI, 2(,06, h 27-10,
(sz)
B. lllasuknya Islam ke Wilayah Kotawaringin dan Sukamara
Pada uraian berikut dikemukakan beberapa hal terkait dengan kondisi
penduduk Kotarvaringin datr Sukamara, jalur penganrh kerajaan Islam
Kotarvaringin dan peranan tokoh Kia.v-i Gede.
l. Kondisi Penduduk Kotawaringin di Saat Kedataugan Islam
Sebelum menyajikan inlbnnasi tentang sej:rah masuknya tslam di
Kotarvaringin (wilayah Barat Kalimantan Tengah) perlu dilraikat kondisi
pemukirnan awal r,l'ilayth ini yang tidak bisa dilepaskan dengan daeralr aliral
sungai sepeni suugai Jelai, Arut, I.,amandau, dan Kumai. dan puluhan anak
sungainya. Pemukirnan penduduk sejaft berabad-abad yang lalu mula-mula
tunrbuh di sepanjang sungai- Sungai selain mcujadi tempat mencari ikan
untuk kebutuhan sehari-hari, melainkan juga tempat marrdi dan alur
transportasi utama, karena alur darat belurn tersedia.
Penduduk asli yang tiuggal di daerah ini ndalah suku Da1'ak yang
berindukkar Dayak Ngaju. Kedekatan sukr Dayak dengau sungai
mengakibatkan mereka mengidentifikasikan diri mereka dengan nama
sungai-sungai tersebtu.? Di Kotarvaringin srrdah ada penduduk ,vang
trermukirn suku Da-v'ak, yakni suku Davak Arut, I)ayak Darat, Da-vak
Delang, Day-ali Jelai. Dayak Kehmgan, Dayak llulik. dll, Orang Da.vak
mendiami selumh wilayah kepulauan Kalinrantan, baik panrai maupulr
daratnya.
Pada mulanya orang f)aynk mengarlut aganra {paharn) Kaharingan'
Sedangkan orang Davak yang merneluk lslam seringkali diidentikkan dengatl
Dayak lslam ( lvluslirn), Dayak tr4elayu atau Dayak Bakumpai. Sebagian
orang Melayu atau Bakumpai melggulakan bahasa Banjar. Di daerah
Kotarvaringin. orang-orang pe.ndatang Melayu banyak yang kaqin dan
t'K.M-.{. l.;s.rp. l'n /il Kehdrtaon Da.t'ok di Kalimuttttttz I?rryai, Palauglu ltaya:
Bappeda Provinsi Dari I Kalimaotarr Tengah dzut Pusat Penelitiao Kebudayaao Dayak' I995'
h_ t -6.
( sq)
bercampur dengan suku Da.v-ak sehingga banyak keturunan campuran. Dalam
konteks ini, dapat diketahui bahrva suku Dayak yang beraganra Islarn di
Kotawaringin ini lebih mas-vhur disebut dengan Da-lak l{elayu. Berbeda
dengan di daerah Barito, suku Dalak Sang nrasuk Islam dikenal deugan
istilah Da,vak Bakumpai,
2. Kondisi Penduduk Sukamara di Saat Kedatangan lslam
Selain Kotawaringin- banyak pula suku Da.vak di Sukarnara yaug
dipengaruhi orang atau orang Baniar, Minang" dan Jau'a. Mereka adalah para
pedagaag yang tangggrh yang datang dari Baniar, Sumatera dau lainnya.
Mereka bekeria sebagai pedagang dan telah memeluk agama Islam. Perhr
dicatat bahwa Sebelum kedatangan orang Banjar, ternyara Sukamara
sudah ditempati keluarga juragan M. Thoib, Diduga Juragan ini datang
ke Suk*mara sekitar tahun 1835 lVl. bersama keluarga dan sahabat-
sahabatnya.t Ohh karena itu, pcrlrr penelitian lebih lanjut terting sosok
Juragnn 1I. Thoib ini.
Setelah itu, datanglah para pedagang dari Baniar, China (Pontianak)"
Jarva, Bugis. dan Sunratera. lv{ereka memberi nama daerah baru ini dengan
".lelai Kutabaru". Beberapa tahun kemudian rlama ini dirubah mer{adi
"Sukamara" yang mempunyai makna suka merrdapatkan kemajuzur (suka
artinya senang: dan mara artinva maju). Setelah penduduk dan pendalang
merasa senang tlan mantap untuk berusaha dau hidup di daerah itu. kemudian
berdirilah nama kampung baru seperti lvlendarvai. kampung Padang -vang
dulunya ban-vak dihuni orang-orang Padang. dan kantpung Jawa 1'ang hanrpir
semua pendudukn-va berasal dari Ja*t. Pentluduknya hidup rukun dan damai
dengan dialek dan bahasa yang sangaf beragam. namun mere'ka saliug
pergenian.
Kumpulan berbagai sukrr di Sukamara umunnya memakai bahasa
campriran-- nanrun lebilt banyak mentakai batrasa Banjar. Hal ini disebabkan
khairil .{n*ar. dkk., }y'osubr.r,tr /.r hm, h. 32
(ss)
oleh pengaruh Kerajaan atau Kesulunan Banjar yang berdiri di
Kotarvaringin sejak tahun 16?9 M. Dapat dikatakan bahwa penduduk yang
menghuni wilayah tepian sungai Jelai (sungai 1'ang kini menjadi pembatas
antara wilayah Sukarnara Provinsi Kalimantan Tengah dengan Kecamatan
I\,lanismata Provinsi Kalirnanatn Barat, mayoritas adalah pendatang dan
pedagang- Para pedagang tersebur berasal dari Banjannasin. lvlakasar.
Cirebon, Surirbaya, Semarang, Tambilahan, Padang, dan Stmenanjung
Malaka.
3. Perrumbuhan daa Perkenrbangan Kerajaan lslam Kotawaringin dan
Kontribrsinya dalam Penvebaran lslam
Sejarah Kotawaringin dimulai clengan masr&nya penganrh Kerajaan
Hindu tvlajapahit pada abad ke-14 It{ atau tepatnla pada tahun 1365 ['1.
dengan mcngangkat kepala-kepala suku nrenjadi menteri kerajaan.l' Irri
dibuktikan dengan disebumya daerah Korawaringin dalarn Puptrh XIII buku
Negura Kertttgaara kar.ra lr,lpu Prapanca- Ini berarti bah*'a Kotataaringin
merupakan bagian dari kerajaan Majapahit di zaman Pemerintahan Hayant
Wun*. Ini diuraikan dalam Pupuh Xlll Kakttriu Negart Kertagcrma
(Desarvaryerra).l')
Kemudian akan diperinci demi pulau Negara ba*'ahan. paling dulu
Melayt: Jambi, Palembang. Toba. dan Darmasraya. Pun ikut juga disebut
Daerah Kandis. Kahwas, Minangkabau, Siak. Rokan" Kantpar, dan Parre
Kenrpe, Haru serta lt{andailing Tarnihang, Negara Perlak dan Padang
Larvas derrgan Samudra serta Lirmuri, Batat. l-ampurrg- dan juga Bans.
Itulah terutama Negara-negara l!{elayu yang telah tundulc. Negara-negara
\ilit Rirvur. {el nd t&t Mtuhangun llitm dun K(btxhtLten. Yogyirkana: 'liiara
Wacana. l9t)3. h,33.
'}Mar*ati .lbencd Posponegoro dan Nugroho Nolosusilnlo (ed.r, Seivah nasionol
lndrtnesitt Jilkl l. lakafin: Balai Pusuta, t993, b. 3tt, l,ihat iuga ltuljana daa SIameL
l'ernugaron I'tsatla Sciaruh lduhar tr{ajapalrrl, Inde},u Pr€ss. l9{tl. h. 193-
(-sa)
Dengan dasar kutipan dari Kaktx'in Negara Keri gam(? itu semakin
meflguatkan dugaan bahwa sebenarnya sebelum didirikannya Kerajaan
Kotarvaringin di urilayah itu sudah ada vassal atau penguasa lokal vang
rnenurut Tiilik Riwut adalah menteri kerajaan dan secara politis mereka
tunduk terhadap pemerintahan Kerajaan lv{ajapahit di Ja*,a pada tahun 1365
N{. Vassal itil di{nCftat dari kepala-kepala suku yang ada di wila1.'ah ini.
Perlu diketahui balrwa pulau Kalimantan mer{adi tempat perdagangan
dan pusat perekomniau enras dan intan saat itu, sepeni adan-la .ialur
perdagangan Sukaclana dan Tanjungpura di h'latan. Ada yang menyebutkan
bahrva &latan adalah Pulau Kalinuntan. Namun. sejatinya [.Iatan adalah
rvilayah yang terdapat di Kalimantan Barat. Orang Pornrgis menyebut pulau
Kal inrantan dengan Borneo.ll
Kemudian pada uhun 1679 berdiri Kerajaan Kotawaringin yang
trerasal dan kepanjangan dari Kesultanan Banjar. Kesultanan Banjar saat itu
di ba*'ah Sultan IV Mustain Billah t1650- 1678 tr{) mengirim anakny'a
Adipati Antakusurra ke wilal,ah Barat lang akan di-indikan kerajaan bam tli
Kotarvaringrin- Adipati Antakusurna diangkat menjadi Sultan I Kerajaan
Kotawaringin dan dibanar oleh Kiai Cede. seorang tokrrh agarna yaug
berpengaruh di Kesultanan. Kesultanan kotau'aringin adalah Kesultanan
Islam l'ang sangat penting dan berpenguh dalam sejaralr perkembangan Islaur
di Kalimantan Tengah. Kuasanya terpisah dari Kesultanan Banjar. namun
masih rnenriliki hubungan kekeluargaan. Kesultauan Kotawaringin di
tr Tint Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Bud.tya UGM. J'r/s/si, dan Seiarah
Kesultonnn Kuleringifl: Sebuah Ktgian Aual, np: tpn, ?00), h- 12.
(st)
di pulau Tanjung Negara: Kapuas, Katingan, Sampit, Kou Ungga, Kota
Waringin, Sarnbas. Lawai ikut tersebut. Kadandangan, Landa, Samadang,
dan Tirem tak terlupakan, Sefu Barune. Kalka, Saludung, Solot dan -iuga
Pasir Barito, Sawaku. Tabalung ikut juga Tanjung Kutei, Malano teup
yang terpenting di Pulau Tanjung Pura.
Kalimantan Tengah dengan tegas memiliki batas-batas wilayah kuasa. Di
sebelah ulara berbatas dengan Bukit Sara.ng Pnr-va lKerEaan Sintang
Kalimantan Barat), sebelah timur ber$atas dengan Sungai lr'lendawai
(Katingau). sebelah barat berbatas dengnn 'Iaqjung Sirnbar (Kerajaan Matan.
Kalimantan Barat) dan sebelah selatan dengan Laut Jawa.
Berdi rinya Kesultanan Kotawaringin menjelaskan perkembangan dan
penyebaran lslarn secara politis yang rneluas di kawasarr Kotawaringin,
Sampit, Kuala Pambuang. Ivlandawai dan sekitarnya. Komunitas-komuuitas
f)ayak setempat mengalami transtbnnasi religiusitas pula. dari religi
Kaharingan kepada agenra lslarn. Selain itu, arus barang rnelalui perdagangan
laut dan sungai, rnenyebabkan kau,asan ini mengalami perkembangan yang
pesat dalafil membentuk I'or:nat kekuasaat- N'lereka nrembangun hubungan
kuasa dengan Kalin"rantan Barat, yakli Sukadana dan dengan Kesultanan
Banjar. Boleh d:ikatakan, kawasan Kotawaringin nrengalami dinamisasi yang
cepat setelah wilayah itu meniadikan Lslarn sebagai bentuk lenrba-ra
politikrya. Penralraman yang mendalanl tentiurg penyebzu-an Islarn di
karvasan ini nrernerlukan kajian lanjutan yang sanga( menarik.l:
Iakta historis ini mengganrbarkan penrbalran y'ang nvata pada
kornuuitas Dayak karvasan Kotawaringirr dari agama nenek mo;,ang mrreka
kepada agama Islam. Kenyataarr denrikian menjelaskan bahwa komunitas
Dayak sangat terbuka kepada agama lslam. Srigma tajam yang menyebut
Dal,ali seba-uai bukan Islam, merupakan kampanye kolonial yang perlu dikaji
lebih lanjut, Oleh sebab itu sering terdengar si,'butan mereka dengan istilah
Dayak lslam (arla sebuatan Dayak Melayu di Koftu'aringinatau Dayak
Bakumpai di unmk daetah surrgai Barito). Aninya. bempa banyak orang
Dayak yang telah rnemililr dan memeluk aganu lslam dengan ikhlas sebagai
agama mereka. fakta dernikian sangat jelas dalanr ka.iian historis-lj
'Lihat Yusliani Noor. '*Iasuknl'a lslam". hal. 26t'Ibitt,
(qs)
Perlu pula diketahui tentang Silsilah Kerajaan Korarvaringin dan
perannya dalam pe.nvebaran Islam:
l. Sultan Mustainbillah (1650-1678 N{} Sultan Banjar -.',ang mengutus
aoaknya Adipafi Antakrnuma untuk mendirikan kera-iaan banr di
Kutaringian bersama Kiayi Cede,
2- Pangeran Adipati Antakusuma (1680-1697 lv{.):
3. Pangeran Mas Adipati 11697-...?),
4. Pangeran Panembahan Anum (.. ..:. ...?),
-5. Pangeian Prabu (^..-. - ^?);
6. Pangeran Dipati Tuha (...*.. .?);
7. Pangeran Penghulu (1711-112'7 M.)
8. Pangeran Ratu Begawan (1727-1767 M.)
9. Ratu;\nun Kusuma Yuda (1?67-1805 Ir{ );
10, Pangeran katu i\{uhanunad lrnanuddin ( I 805- I 8 l4 M.);
I I . Pangeran Ratu Ahrnad Hermansyah ( l84 l- 1867 M );
12. Pangeran Ratu Anum Kesuma Yuda (1867-1904 I{-):
13. Pangeran Ratu Sukma Negara (19O4-1913 I,l.):
14. Pangeran Ratu Sutrna Alamsyag (19l3-1939 M.):
I 5. Pangeran Ratu Anum Kesurna Alamsyah ( I 939- l 948 I!.1.). 14
Beberapa perkernbangaa Kerajaan Kotawaringin yang
dilakukan oleh Sultan atflu Pilngeran Kotawaringin antara lain:
Saat Sultan.?augeran Adipatirs Antakusurna berkua^sa telah
disusur UU Kerajaan Kotarvaringin dengan nama Kanun Kuntara.
Sayangnya. belum ada referensi lang mengrnpd.iapnya. Selairr
rtKhairil Anwar. dH;., Kularangan Islam, h. 50-51 .
rslstilah 'sultan" di Keraiaan Kot{waringin dilubungkrn denSnn pihak mas}.arakal
di Kotawaringin dau kerit-iaa&ikesulriroan lrfilnya selain Kesululun Baljar. Sedangkan istilah
partgcran dihuhlngkan dengan Kesulmnan Ba jar, tare d masih 'inenjadi bagian" dari
kcpanjangafi Kesulunan Bar{ar.
(ss)
membangun lstaru Luhw sebagai keraton Kerajaan Kotawaringin,
Sang Sultal juga membaugun Perpatih (rumah patih) Cadong Bundar
Nurhayati dan Perdipati (panglima perang) Gadong Asam- Selain itu,
mn* keperluan perang dibangu n prtla l>a'ugutr.garr, sebagai tenrpat
menyin,pan senjata dan pusaka, membangun surau untuk keperluan
ibadat,t6 dan rnerubangun sebuah Paseban sebagai tempat para
barvahan dan rakyat menghadap Sultan.l' Selain membangun fisik
seperti disetrutkan di atas, Sultan Antakusuma juga memulai
mernbangun ideutitas kewilayahan dengan tnenentukan lratas-batas
territorial kesultanan/kerajaan- Batas-batas Kesultanal Kota*'aring in
pada saat itu adalah:
a. Sebetah utirnra berbatasnn dengan Bukit Sarang Pnna (Kerajaan
Sintang. Kal imantan Barat):
b- Sebelah Tirnur berbarasan dengan sungai lvlendawai (rerletak di
Kabupaten Katingan, Kalteng);
c. Sebelah barat berbatasan dengan Tanjung Simbar (Kerajaan
matan. Kalimantan Bamt):
d. Sebelah selatan berbatasan dengan Laut Jawa.rs
Hubungart antara Kerajaan Kotarvaringin detgan Kerajaan trarliar
sangatlah erat mengingat di antara penguilsanya ruemang bersaudara. Nanrun
dalarlr hal kedudukan. hamper semua raja atau sultan dari Kerajaan
Kotauarirrgin tetap mellggunakan "pangeran" ketika berhubungan dengan
j'' 
Srrrlu inl kenludilr nteryadi Masjid Jami Kia-ri Gede, yixlg sampai sekarang
rnasih berdiri di Kotal,rrirtgin I-arua.
17 Litut Tim Jurusan Sciaralt LiClvl- ,1).lsrlo& dm Sitroh K<:sullanrn Kutaringin.h.
I ll.
:s iVluasiidirrsyah, "sejarnh Singk t Kesultalral Kotiringin, ,ly'r:lalofi Disautpaikal
dalarn Senrinar Napak Tilas Kesultauar Kotaringin. Palaugka Raya- l5 Jutti 2008. h 4.
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sultan dari Kesultanan Banjar. Mereka hanya nreoggunakan gelar sultan
untuk urusan inten'rl birotrasi di Kerajaan Kotawaringin atau ketika
melakukan hubunga'r dengan kerajaan lain selain Kerajaan Ban-iar. Hal ini
qlerupakan pertanda bahwa raja-raja dari Kerajaan Kotawaringin
menempatkan dirinla sebagai saudara muda dan rnenganggap sultan-sultan di
Kesultanan Banjar sebagai saudara tua.
Pada rnasa pemerintahan Sultan /Pangeran VII Ratu Begauan (1727-
I 761 N{.) Kerajaan Ktrtaringin mencapai masa keernasanrl}a. sehingga
banyak masuk orang-orangl luar (migrasi pendudukl ke Koawaringin
kemudian terjadi asimilasi; akulturasit perkawinan antarsuku dan
antarpenduduk asli dengan pendatang. Aktivitas masyarakat dalarn bidang
sosial ekonomi semakin meningkat. Hal ini diurndai dengan ( I ) melirnpahnl'a
hasil pertanian dan komoditas hasil bumi lainnya yang kemudian mamacunya
untuk dilakukan e,kspor ke luar wilayah kerajaan, 12) melingkatrrya
permintaan untuk komoditas hasil kerajinan yang diproduksi oleh masyarakat
Kotawaringin di pasar global, (3) meningkahrya perdagangan antarwilayah
tenltama kornodiras kain. barang antik, dan alat perang.l'
Pada rnasa Sultan ,/Pangeran VII Ratu Be-uarvan 117:7-1761 M.) ini
juga dilaniutkan pembanguuan Masjid Kial Gede dan dilakr*an
penrbenahan system organisasi penerintahaan kerajaan dengan nrernbagi
tugas dan kervenangan kepada beberapa menteri kerdasarkan kervilayahan.
Sejak rvakru itu di dalam Kerajaan Kotawaringin. setiap kota dipirnpin oleh
seorang menteri seperti lvlenteri Kumai, Menteri Pangkalan Bun- Menteri
Jelai dan seterusnya-
Pada masa Pemerintahan Sultan VllI yaitu Pangeran Ratu Anum
Kesumaltda Tuha dibangun sebuah pesantren yang terletak di Danau Gatal
Kanan dan Danau Gatal Kiri sehagai tempar rnendidik putera-puteri
kesultanan:kerajaan dalam bidang keaganraan dan pengetahuan umum-
f eTim 
Jurusan Seiarah UGM. .likilal /ar r Seiomh,h.20.
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Pada masa Sultan IX yaitu Pangeran Ratu Imanuddin (1805-l814 l\'1.),
Ibukota pemerinuhan berpindah ke Pangkan Bun, untuk menghindari bajak
laut. Dan Sultan mernbaagun beberapa infrastruktur aaata lain, ( I )
rnembangun Benteng Batu Baturus di Sungai Lamandau. (?) mernbalgun
pertahanan di teluk Kurnai dan Desa Kubu pada tahun 1826 M. (l)
nrembangun parit pertahanan di Sukamara yang dinamakan deugan Kerta
Baru pada tahun 1838^:o
Dengan dibangunnya sistern dan samna pertah:rnan dan keamanan
rvilayah di Kesultanan Kotawaringin ini, rnirka pelabuharr-pelabuhan yang
ada di kom-kora tersebul dibuka kembali untuk aktivitas perdagangan seperli
pelabuhar di Sukamara dan Kumai. Masalah ba.jak laut pada abad XIX di
Kalinrantan memang metjadi pet'masalahan valrg ttlrrum dan dialami oleh
harnpir semua kerajaan yang ada di pulau ini.
Di masa Sultan IX ini, ada seorang "ularna" besar Kerajaan Brunei
Darussalam, Pangeran Angsa lVl*nggala bin Pnngeran Ali Ahmad
berserta ronrbongan membantu mentetatrgi bajak laut yang bemama "Lanun
SaI<.l"" sekaligus mengajarkan hukum-hukunr Islam di Kerajaan
Kota*aringin.
Pada masa pemerintahan Sultan Xll Pangetan Ratu Anom
Kesunrayuda (1867-1904 l\{.) dilakukan beberapa pembaharuan dan
pembangunan tisik diselesaikan pemabngunan masjid Jami Pangkalan Bun,
sernakin berkembangnya lslarn, terbentuknya pega*'ai kerajaalr. rnunculnya
music kerajaan dau seni tari, munculnya komedi bemafaskan Islam, dan
hubungan dengar kerajaan lait semakin maju kareua Sultan mempunyai
banyak peralrn.:l
Pada masa penrerintahan Sultan XIII Pangeran Sukma Alamsyah
(1913-t939 lv{.) dinilai nasa keemasan kedua. Pada masa ini hamper semua
tuiti l, h. 23.
:1 lvtuasjidinsy'atr, "sejarah SiEgkrt Kcsullanan KolaringilL h. 3
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aspek kehidupan masl.arakat mendapatkau perhatian yang signifikan dari
Sultan seperti masalah pernrmbuhau ekonomi. pendidikan, kebuafayaan. dan
kesehamn.
Pcrlu dicatat bahwa Islamisasi Kotawariagin ttdak bisa dilcpastan dengan
peranan Kiay'i Gcde. Ada beberapa versi te'rkail siapa sesungguhnya Kiayi Gede itu.
Ada dua versi tenrang Kiayi Gcde.
a. Pendapat pertirma (sumber Istana Alnursari)- Kiayi Gede adalah tokoh
suku Da-vak asli yang sebelumnya bemama Demang Silam- Karena
hubungan yang sangat baik dengan Adipati Anrakusuma , kemudian
Sultat memperisteri anak Demang Silam, akhirn-va Demang Silarn
masuk lslam dan diberi gelar Kiayi Gede.
b. Pendapat Kedua, Kiayi Gede adalah seorang ulama lrerasal dari
Demak. Jarva Teugah yang meninggalkan daerah asalnya menuju
Banjamrasin. Ia diterima dan diperintahkan oleh Sultan Mustainbillah
mernbuka wilayah di Bmat Kesultanan Banjar. Rute pe{alanan Kiayi
Cede bersama rombongan menggunakan perahu layar. Kemudian- baru
datang Adipati Antakusuma ultuk rnendirikan Kesultanan
Kotawaringin. Pendapat yang kedua ini yang menumt hemat sa-l'a lebih
logis dan kuat karena bnnyak sejarah yang rnengungkapoya.
Sr*u Dayak sangat tertarik dengan prilaku baik Kiayi Cede
yang bersih, sopan dan bertutur kata yang baik sehingga se.bagian orang
Kaharingan tertarik masuk lslam secara ikhlas. Disebu*an bahwa
Kiayi Cede selain sebagai tokoh agarna, dia juga tokolt pemerintan
karena diangkat rnenjad.i perdana menteri mendampin*ei Sultan, mulai
dari pemerintahan Sultan I Adipati Antakusuma sampai Sultarr ll
Pangeran !{as Adipati. 'Iidak diketahui dengan pasti kapan
rneninggalnya, tapi malianr Kiayi Gede terdapat di Kotawaringin larna
yang disebut dengan "Makarn Keramat Kiayi Gede"- Bahkan di antara
peninggalan masjid tenua di sana dinamai dengan Masjid Kiayi Gede.
(roz)
C, llasuk dan Berkembangnla Islam ke Wilayah Barito
Pada masa lai,r Barito merupakan bagian dari Kerajaan Banjat. Islam
mula-mula tumbuh rian berkembang di lv{arabahan- Lewat peran keturunan
Mufti H- Jamaluddin bin Syekh Muharnmad Arsyad Al-Banjari -vang
meuikah dengirn rvanita Dayak Samayah, kemudian lahir ulama terkenal
Syekh AMus-sharnad (L.ahir l2 Agustus 1822).::
lr{adrasani, seorang pemerhati sejarah lslam di ]vluara f'eweh dan
Puruk Cahu. menvebutkan bahwa petan stku Dayak Bakurnpai:i se.bagai
penduduk asli sangat besar dalam aktivitas mengajarkan Islarn di wilayah
Bmito. Sebagai buktinya sampai saat ini mavoritas penduduk asli beragama
Islam dari suku Bakumpai y-ang asalnya dari l\{arabahtm, y'ang dikenal sangat
kuat menjalankan aganu Islarn.2l
Llntuk rnengetahui garnbaran mengenai Bakunrpai perlu diketahui
laporan Schwauer vang dikutip oleh Helius Sjarnsuddirt dalam lawatannya di
Marabahan sebagai bagiau dari rangkaian pelayatan sepanjang aliran sungai
antara tahun 1845 dan 1847. Schwanet dalam laporann-v-a menuliskan seperti
berikut.
Negeri utama Marabahan atau Muara-bahan, juga dinamakau
Bektrr-npai (Bakumpai) permukirnan y'ang teramat penting di seluruh
Barito, rerletak di pinggir kanan dari sungai Barito di seberang muara
Sungai Bahan. Rurnah-rumah penduduknva didirikan sedernikian rupa di
dua jajar panjang sepanjang tepi sungai dengan bagian bangunan yang
::Khairil ,\lr+,u. dkk.. .Uir.ratr rn a I:;Iau.b.66.
liNarra llakuu4rui rluugkin [rerasal dari kata kunrpai. ssrlacarll banrhu-banrtruan
irtau runrpulalr vnng lrunltrh sepanjang pinggir sungrai hrlurnpur. Kenrudiarr ()rarl5-()rarrg
lrcldirikal pr:nrukrmln rlekat tcn4rat rli. Pencluduknva rliscttul O/al atau Oralc Baktrmpar.
l.ihat Ilclrus Sfanrsuddur. P{guslioti lou l tn,tnggrltg, Yr}gylkartl: Pcncrtrit Omhtk. l{i14,
h. 41)
rr l,ihat Klrairil .,\nrvar. dkk., .ly'asrrln w lslqnr. h. 63
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menjorok di atas sungai mengapung di atas rakit-rakit. Rumahrumah yang
kecil didirikan di atas rakit-rakit -vang digunakan sebagai warurrg-warung,
di mana mereka rnenrajangkan barang-baraug dagangan 1'ang tran,r-ak.rs
Dengan dernikian, Ir{arabahan saat itu men-iadi kota dagang dan kota
religius 1'ang didatangi oleh para pedagang dari trertragai daerah seperti
Buntok- Muara Teweh. IVIuara Laung. Puruk Cahu. dan N'luara [-hrtu, Nagara,
bahkan dari Banjarmasin, i{anapura, dan Nagara.
Salah satr yang membuktikau bahrva di Marabahan dikenal sebagai
kota religius adalah adan-va pengajian umum yang disampaikan oleh seorang
ulama Bakumpai 1-ang bemama Syekh Muhammad Abdls-Shatnad. Ularna
iri rnemegang perilnan penting dalarn proses Islamisasi dr' rvilayah Barito.
Selain berdakwah dan mengajari murid-muridnya yang datang dari berbagi
daerah pinggiran hilir sungai Barito saurpai ke huhrnya di Muara Untu
(Mlrurg Ray'a). S_v"ekh Abdush Shamad dikenal juga menyebarkan thar'iqat
Qadiriyah-Naqsyabandiyah dan Syadz.iliyah di sana sehingga thariqat ini
berkembang sampai ke hulu sungai Barito.
Selain dakrvah Srekh r\hdush Shamad di Marabahan, ada pula ulama
keturunan IL N'lufti Jamaluddin bin Syekh l\{uharnmad Arsvad Al-Banjari.
1,akni H. Datuk Asma. lI. Datuk Asnrald ini berperan juga dalarn
menyebarkan lslarn dan thariqat Qadiriyah-Naqsyabandiyah dan Syadziliyalt
ke Barito lervat Nagara-]7
Dengan demikian, Islam berkembang di Barito lewat poros
Nlarabahan dan poros ir*agara yaag banyak diperankan oleh keturunan
a' Helius Sjarnsuddin, Peguslian dan 'l-emenggmg,h. 49-
:t(.H. Haderanie dalanr Khairi! Anwar, dkk., Mustthn.a /s/cnr, h- 65-
r'Nagara 
adalah salah salu tclrpat di Hnlu Sungai Selatnn. Kalimaolnn Setalan ]"ng
nunpunyai sungaia fiagara berhubungan denpan sungai Barito. Orang Nagara dikenal
agamis dan ulet dalam berdagang di wilayah barito nnleu'ar surgai Bmito.
(ros)
Slekh Arsyad al-Banjari lewat perdagangan, pengajiau agama, tarekat
(tasawuf), dan perkawinan.
Akan halnya, lrubungan antara penduduk yang sudah lama beraganra
Islam dengan penduduk asli yang masih rnenganut Kaharingan berjalan
dengan baik, rukun, damai dan harrnonis. Sejak dulu belutn per-nah terjadi
persengketaan dan pemrusuhan karc'na alas an berbeda keyakinan. Mereka
yang belum Islam sangat menghormati saudaranya yang beragarna Islarn,
dengan tiga macam sebutan. yakni "Oloh lr{asih". "Oloh Salanr". dan "Oloh
Dagang".:t
Dikeual dengan "Oloh Masih", karena pada uftumnya orang Islam
dulu dating ke daerah pedalarnan berasal dari Bandar \'Iasih (sebutan lain dari
Banjarmasin). Dikenal dengan "Oloh Salam" sebenanr-)-a yang dimaksud
adalah "Oloh lslanr"" artinya sudara yang sudah rnenganut agama Islanr.
Sementara disebut "Oloh Dagang" karena tranl.ak lslarn yang masuk ke
pedalarnan dengan rnembawa barang dagangan.
Dalarn sejaralr masuknya lslam di Kalinrantan Tengah diakui bahwa
peran pedagang -vang masuk kepedalaman cukup besr dalam penyebaran
agama Islam. Penyebaran Islam lewat perdagangan ini menjadi bukti bahrva
Islam nrasuk ke r.vilayah Barito dengan jalan damai tanpa adanya unsur
paksaan dan kekerasan, apalagi peperangan !'ang sampai menumpahkan
darah-
Terkait dengal kerukunan artarumat beraganra di lfulintantan
Tengah, diketahui bahwa sejak dulu perbedaan agama ridak menjadi mereka
berpecah belah dan bercerai berai. Bahkan mereka bisa hidup dalam satu
rurnalr panjanq. yang dikenal dengan Runrah Betang. Satu rumah bisa terdiri
dari lrerbagai agama seperti [slam dan Kaharingan, dan trahkan Kristen.
Itulah sebabnya hubungan dan interaksi antarumat beragma di Kalimantan
Tengah sangatlah baik^ hamronis. dan kondusil-
(roo)
:sNladrasani dalarn Klrairil Anwar, dkk.- ll.lastknvn lslum. h.(A.
Selain itu- yailg tidak kalah pentingn"va dalanr penyebaran Islam di
Kalimantan Tengah adalah peranan Pangran Antasari dan Muhamnrad Seman
dalam Perang Baujar dan Perang Barito (1859-1906 \,I.). Bertahannya
Pangeran Antasari dan puteranya N{uhamrnad Seman di daerah Barito di saat
Perang Banjar dan Barito melawan Belanda temyata rnemberikan dampak
terhadap bersaturya suku Banjar dan Dayak tanpa rnembedakan agama. Hal
ini terbukti dengan diang:katnya secara bersama-sama Pangeran Antasari
rnenjadi raja kesultanan Banjar pada tanggal 14 Marel 1862 sampai II
Oktober I862 selama 6 trulan. Pusat Pernerinuhannya di Sampirang di l{uara
'feweh karena Antasari ntelau'an tselanda dengan perang griliya.
Flal yang perlu dicatat juga adalah setelah rvafatu-va Pangeran
Aruasari dilanjutkaan oleh anaknya Pangeran Muhzunmad Seman--v-ang
ibunya Dayak Barito-- dalarn melawan Belanda dan memindahkan pusat
pemerintahannya ke Benteng Cunung Bondang, Sungai Lahung di Hulu
Puruk Cahu. Selarna petahanantrya perang griliya melawan Belanda.
i\{uhamrnad Senran ikut juga membantu memugar langgar Ilaqodin untuk
dijadikan Masjid di lluma Untu yang sudah berdiri sejak 1802 I'1.
lVle*urut Helius Sjarnsuddin, leluhur Dayak dari orang-omng
Bakumpai nrulai nrerneluk Islarn kira-kira pada z.aman pernerintahan Sultan
Banjar kedelapan sebelum rnasa Schwanet. Sejak itu jumlah nrereka ,vang
menreluk lslarn sentakin bertarlbah karena orang-orang Dayak yang rneniadi
nruslinr bergabung dengan orang-orang Bakumpai dan memberikan ntcreka
anak-arak perernpuarr mereka. dan laki-laki Bakumpai mengawini
perempuan Dayak vang telalr rnemeluk Islanr.l!'
Lebih dari itu, I\{enurut Helius Syamsuddin, orang-orang Baliumpai
sangat berperan dalam Islamisasi. Peran olang Bakurnpai dalam lslarnisasi
dijelaskannya cukup rinci dari sektor perdagangan seperti berikut.
:"Helirrs Siamsrddin. Pegustian dan l'emengEyng.h. 51.
(tst)-
Mula-mula Islamisasi di kalangan suku-suku Dayak mulai deugan
orang-orang Bakumpai, sebuah sub-kelompok Dayak Ngaju. Daerah
Bakurnpai dengau pusat lv{arabahan letaknya kira-kira 57 krn dari
Banjarmasin. lnteraksi yang sering, terutama dalanr perdagangan, diikuti
dengan perkawinan carnpuran antara orang-oran-u Banjar deng:an orang-
orang Bakumpai menjadikan mereka memeluk Islanr. Setelah rlasuk
Islam- mereka menganggap diri menjadi 'N{elayu'. Dalam hal ini
perdagangan dau perkarvinan bergandengan tangan dalant proses
Islarnisasi suku Bakurnpai. Pada gilirannya. temyata orang-orang
Bakurnpai juga nrenrpakau pedagang-pedagaug yang ulet. Tempat mereka
di lv{arirbahan secara strategis pentir}g bagi perdagangan Islamisasi suku
Dayah di pedalarnan. Marabahar menjndi pusat perdagangan di Sungai
Barito: antam daerah hulu (Tanah Dusun.l dan daerah hilir (Banjannasin).
Orang-orang Bakunrpai nrendirikan pernrukinran-pennukirnan sepanjang
titik-titik strategis pada mulut-mulut anak-aflak sungai dari Sungai Barito
sanrpai se^iauh Dusun I'lulu. Kolonisasi orang-orang Baktunpai di daerah
ini telah berjalan beberapa abad dan oleh karena itu, mereka mernpunyai
pengaruh besar rerhadap suku-suku Dayak lainnya di sekitar rtereka.-"
Dari kelerangar di atas dapat diketahui bahrua orang Dayak
Kaharingan dan l,luslim, selain ikut bersarna-sarna bersatu untuk berperang
melawan tentara Belanda, di antara me.reka juga terjadi perkawinan di mana
perempuan-perempuan yang non-lvluslim rnemeluk Islam-
D. Penutup
l. Kesimpulan
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahrra masuk dan
tersebamya Islarn di Kotarvaringin lervat pengaruh Kesultanan Kotawaringin
sangat signilikan. Hal dibuktikan dengan berkembangnya Islam di kalangan
*thi,t.-h.49
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srku Dayali ],ang sebelumnla beragama Kaharingan. Kesultanan y'ang
didirikan pada mhun i679 M, dengan Sultiur I yaitu Pangeran Adipati
Antakusurna sangat terbantu dengan seorang ahli agama (ularna) sekaligus
sebagai lr{angkubumi yang bemama Kiayi Gede. Kerjasama yang erat antara
Sultan .{ntakusuma dan Kiayi Gede melahirkan berbagai institusi keagamaan
y'ang bercorak dan trerrruansa lslam seperti lahirnya UU Kanun Kuntara,
I:lasj id Kiayi Gede, pesantren. Lebih dari itu, perkembangan lslam juga le{'at
perkawinar, padidikan- dau perdagangan.
Sernentata ntasuk dan berkembangnya lslarn di rvilayah Barito
diperankari oleh setidaknya dua orang ulama. keturunan S1.'ekh lvluhanrnud
Arsyad Al-Banjari dan murid-nruridr_v"a- Kedua rlama itu adalah (l) S)'ekh
Muhanrmad Abdush Shamad .v*ang nrenyebarkal lslarn lervat dakrvah poros
lvlaratrahan sebagai kota perdagangan vang didarangi oleh rnasyarakat dari
berbagai kota di sepanjang sungai Barito. Svs'kh Abdus Shamad ini juga
mengajarkan thariqat S_vadziliyah, (2) Datuk Asma yang berdakwah lc*'at
poros Nagara. lr,lurid-murid Datu Asma meuyebar ke berbagai kota di
sepanjang aliran sungai Barito seperti Buntok, lr{uara Terveh, dan Punrk
Clahu. Orang-orang Nag*ra (suku Banjar) dan Bakumpai (suku Dayak)
dikenal religious dan ulet dalam berdagang dan rnereka herinteraksi dan
bertenru dengan berbagai suku Dayak non-il'luslim. khusus perempuan-
perempuan Dapk yang seringkali di antara terjadi perkau'in:rn sevara Islarn.
Selain itu, Perang Banjar dar-r Barito juga ikut memberikan andil percepatan
lslarnisasi di wilayah Barito. Bersatunya suku l)ayak dan Baniar di tra*ah
pangeran Antasari dan Muhammad Semad dalam rnelat'an peqajah Belanda
tern),-ata tidali hanya rnanrpu filemperkuat solidaritas di antara kedua suku itu,





I ) Perlu penelitian Fng lebih lanjut tentarrg sejarah sosial 1'ang lebih
konpr-ehensif tentang Kerrjaan Kotawaringin dan hubungann-va
dengan kera.iaau lainnya di Bomeo dan Nusantara:
3) Perlu penelilian tentang UU Kanun Kttntara dan isinya -vang dibuat
pada masa Sultan Pertama, Adipati Antakusuma bersama Kiali Gede;
3) Perlu penelitian tentalg peni ggalan berbagai manuskrip seperti
Alquran. kitab. atau teks khutbah yang masih terdapat di Kerajaan
Komrr,aringin atau di tangan ora g yarlg nremiiiki manustrip tentang
Kotarvaringin:
4) Perlu penelitian kltusus tefiang biorafi Syekh Muhammad Abdush
Shanrad dan biografi Muhammad Sernan (ivlat Seman) karena
kegigihannya nrelawan Belanda di siutt Perang Banjar-Barito.
b. Rekomendasi Praktis
t) Perlu pemugaran situs Kotawaringin seperti Masjid dan Maqam Kiayi
Gede untuk elijadikan objek wisata religi;
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.. Semua kesultanan Nusantara, termasuk yang ada di
lE Borneo, merupakan peletak dasar dan pengembang dakwah
Y t Et Islam di Nusantara selama berabad-abad. Mereka aktif
*3 berhubungan, baik sesama kesultanan maupun dengan pihaka luar. Juga aktif mengembangkan budaya Nusantara yang'..
, ; sesuai dengan ajaran Islam, sehingga dikenal sebagai
i -1 kebudayaan bercorak Melayu lslam yang sampai sekarang
-'l 
t 
{ sebagian masih hidup dan berkembang di tengah masyarakat
r I Ketika Indonesia merdeka, semua kerajaan/kesultanan ih'' 
melebur dan mewakalkan wilayah kekuaiaannya dulu dalan
Negara Kesatuan Republik indonesia.
Setelah berlalu ratusan tahun, tentu banyak dari rekam jejak kesultanan
kesultanan yang sudah terlupakan. Manuskrip-manuskrip yang diwariskan olel
kesultanan-kesultanan sebagian tidak terpelihara, tercecer dan sebagian lag
berpindah alamat menjadi khazanah manuskrip negara-negara lain, seperti Belanda
Inggris dan sebagainya yang dulu pemah berhubungan bahkan pernah menjajal
bumi Nusantara. Begitu juga manuskrip-manuskrip yang ditulis oleh para ulamr
dan penyair banyak yang tidak jelas lagi keberadaannya, padahal semua itr
merupakan kekayaan sejarah, agama dan budaya yang tidak ternilai harganya
Semua ini penting untuk digali kembali, dipelihara, dipelajari dan dilestarikan
sebagai khazanah sejarah dan budaya s€rta untuk kemajuan peradaban.
(Sulten Heji Khairul Seleh al-Mu'tashim Billah. Sultan Banjar, Ketua Umum Forur
Sileturehmi Keruton Nusrntara, Srkretaris Jenderrl Kerapatrn Raja/ Sulten se'Borneo
baraq .
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